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2.1 Serangga

Serangga merupakan kelompok hewan yang dominarukia loumi dengan
jumlah spesies hampir 80 persen dari jumlah tagafam di bumi. Dari 751.000
spesies golongan serangga, sekitar 250.000 spésidapat di Indonesia.
Serangga di bidang pertanian banyak dikenal selbagaa (Kalshoven, 1981) dan
sebagian bersifat sebagai predator, parasitoidj atasuh alami (Christian &
Gotisberger, 2000).

Sebagian besar spesies serangga memiliki mandgatnianusia. Sebanyak
1.413.000 spesies telah berhasil diidentifikasi diaanal, lebih dari 7.000 spesies
baru di temukan hampir setiap tahun. Tingginya alméerangga dikarenakan
serangga berhasil dalam mempertahankan keberlaggsindupnya pada habitat
yang bervariasi, kapasitas reproduksi yang tinggi kemampuan menyelamatkan
diri dari musuhnya (Borror, 1992).

Serangga memegang peranan penting dalam kehidupaosi. Serangga
selalu diidentikkan dengan hama di bidang pertamesebabkan banyak serangga
yang bersifat merugikan, seperti walang sangitewgy ulat grayak, dan lainnya
selain itu serangga juga dapat menjadi sumber vegdeayakit pada manusia.
Namun, tidak semua serangga bersifat sebagai htauavektor penyakit. Jenis
serangga dari kelompok lain seperti lebah, ulag¢rsyutkumbang macan, semut
dapat menguntungkan manusia (Metcalfe and WilllB975).

Serangga juga sangat berperan dalam menjaga diéuyy rantai dan jaring-



jaring makanan di suatu ekosistem. Sebagai confmbila benthos (larva
serangga yang hidup di perairan) jumlahnya sedsgcara langsung akan
mempengaruhi kehidupan ikan dan komunitas hiduprosgne lainnya di suatu
ekosistem Sungai atau Danau. Di bidang pertanipabia serangga penyerbuk
tidak ditemukan maka keberhasilan proses penyerbukBan terhambat
(Nazaruddin 1993).
2.1.1 Morfologi Serangga

Umumya tubuh serangga terbagi atas 3 ruas utamn t{daput, torak, dan
abdomen). Morfologi Serangga pada bagian kepaidapat mulut, antena, mata
majemuk (faset) dan mata tunggal (ocelli). Padadmaprak, ditemukan tungkai
3 pasang dan spirakel. Sedangkan di bagian abdaapat dilihat membran
timpani, spirakel, dan alat kelamin (Arnest dkk81p

Pada bagian depan (frontal) apabila dilihat dammag (lateral) dapat
ditentukan letak frons, clypeus, vertex, gena, mgdgialat mulut, mata majemuk,
mata tunggal (ocelli), postgena, dan antena, Sé@dandoraks terdiri dari
protorak, mesotorak, dan metatorak. Sayap seranggbuh dari dinding tubuh
yang terletak dorso-lateral antara nota dan ple®a&da umumnya serangga
mempunyai dua pasang sayap yang terletak padaness toraks dan meta torak.
Pada sayap terdapat pola tertentu dan sangat leerguok identifikasi (Borror
dkk, 1992).
2.1.2 Manfaat dan Peranan Serangga

Serangga menyusun sekitar 64 % (950.000 spesiggptid spesies flora dan

fauna yang diperkirakan ada dibumi ini (Grombridd®92). Dengan jumlah
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spesies dan individu yang begitu besar maka sesang@negang peranan yang
sangat penting dalam suatu ekosistem. Diantarangersebut adalah : herbivori,
predasi, parasitisme, dekomposisi, penyerbukan,sgbagainya (Speiglt.al,
1999).

Serangga juga telah digunakan sebagai spesies atodik Penggunaan
bioindikator akhir ini semakin penting dengan tujuautama untuk
menggambarkan adanya keterkaitan dengan kondisorfakotik dan abiotik
lingkungan. Pentingya penentuan dan pemanfaataanggas sebagai indikator
serta pengujian hipotesis dalam menominasikan sspéisies atau kelompok
serangga tertentu sebagai sutu bioindikator menuvidGeoch (1998),
bioindikator atau indikator ekologis adalah tak&aiskelompok organsime yang
sensitif terhadap dan memperlihatkan gejala terperng terhadap tekanan
lingkungan akibat aktifitas manusia atau akibatukakan sistem biotik (oleh
gangguan alam-pen).

Peluang dan prospek memanfaatkan serangga selbagagisprotein hewani
sangat besar. Dari hasil analisis ternyata berafggas serangga mempunyai
kandungan protein dan lemak yang tinggi, sebagatiotp laba-laba mengandung
protein sebesar 64.3 persen dan lemak sebanyage®@n. Serangga berperan
juga di bidang pertanian, seperti melakukan pemjen yang dilakukan lebah
(Rismunandar 1981), Serangga penyerbuk coklat ifartyia spp), bersifat
predator, parasitoid ataupun musuh alami pada t@angrangan, hortikultura, dan

perkebunan (Kusumah 1994).
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2.1.3 Taksonomi Serangga

Serangga dalam perkembangannya menuju dewasa memgaétamorfosis.
Metamorfosis adalah perubahan bentuk serangga whaaiarva sampai dewasa.
Adapula serangga yang selama hidupnya tidak pematgalami metamorfosis,
misal kutu buku Episma saccharina(Jumar, 2000).

Demardjati (1990) menjelaskan bahwa berdasarkaamuefisnya serangga
dibedakan atas dua kelompok, yaitu: HemimetabataHt@ometabola.

Menurut Demardjati (1990), Deskripsi dan ciri-ciHemimetabola dan
Holometabola adalah sebagai berikut:
2.1.3.1 Hemimetabola

Hemimetabola yaitu serangga yang mengalami metasisrtidak sempurna.
Dalam daur hidupnya Hemimetabola serangga mengasdrapan perkembangan
sebagai berikut:
1) Telur
2) Nimfa, ialah serangga muda yang mempunyai sifat bentuk sama dengan
dewasanya. Dalam fase ini serangga muda mengatgamtian kulit.
3) Imago (dewasa), ialah fase yang ditandai telfkéambangnya semua organ
tubuh dengan baik, termasuk alat perkembangbiadada sayapnya.

Kelompok Hemimetaboleeliputi beberapa ordo, antara lain:
1. Achyptera atau Isoptera
2. Orthoptera
3. Odonata

4. Hemiptera
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5. Homoptera
1. Ordo Archyptera atau Isoptera
Ciri-ciri ordo Archypterantara lain :
1. Metamorfosis tidak sempurna.
2. Mempunyai satu pasang sayap yang hampir santakiogra. Kedua
3. Sayap tipis seperti jaringan.
4. Tipe mulut menggigit.
Contoh:Reticulitermis flavipegrayap atau anai-anai)

Pada rayap terjadi polimorfisme, artinya di dalaatusspesies terdapat
bermacam-macam bentuk dengan tugas yang berbeglap Rédup berkoloni,
dalam koloni ini terjadi pembagian tugas kerjatwyai
1. Ratu, yakni laron (rayap betina fertil). Biasartybuh gemuk dan tugasnya

adalah bertelur.

2. Raja, yaitu laron (rayap jantan fertil), tugasmyelestarikan keturunan.
3. Serdadu, rayap yang bertugas mempertahankamgsatan koloni dari

gangguan hewan lain.

Nimfa fertil ) =7 %Sayap dilepas
A‘éf Raja
Sﬁi\ e uuu;
\

;}{@D = Ratu

Prajurlt Nimfa “D
Pekerja Telur

Gambar 2.1. Perkembangan telur rayap sampai dgPasaardjati,1990)
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2. Ordo Orthoptera (Serangga Bersayap Lurus)
Ciri-ciri ordo Orthoptera lain:

1. Memiliki satu pasang sayap, sayap depan lebial tedan sempit disebut
tegmina. Sayap belakang tipis berupa selaput. Saligpnakan sebagai
penggerak pada waktu terbang, setelah meloncatdetuggkai belakangnya
yang lebih kuat dan besar.

2. Hewan jantan mengerik dengan menggunakan tumighakangnya pada ujung
sayap depan, untuk menarik betina atau mengusigaainya.

3. Hewan betina mempunyai ovipositor pendek danadapgunakan untuk
meletakkan telur.

4. Tipe mulutnya penggigit.

Contoh serangga yang termasuk dalam kelormpekialah:

1. Belalang Dissostura sp

2. Belalang rantingBactrocoderma aculiferujn

3. Belalang sembalstagmomantis $p

4. Kecoak Blatta orientalig

5. Gangsir tanal3ryllotalpa sp

6. Jangkrik Gryllus sp

Gambar 2.2. Morfologi dari beberapa kelompok llagig (Demardjati,1990)
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3. Ordo Odonata
Ciri-ciri Odonata adalah sebagai berikut:
1. Mempunyai dua pasang sayap
2. Tipe mulut mengunyah
3. Metamorfosis tidak sempurna
4. Terdapat sepasang mata majemuk yang besar
5. Antenanya pendek
6. Larva hidup di air
7. Bersifat karnivora
Contoh dari kelompok serangga ini adalah :
1. CapungAeshna sp

2. Capung besaEpiophlebig

Gambar 2. 3. Morfologi Capung (Anonim, 2009)

4. Ordo Hemiptera (bersayap setengah)
Ciri-ciri Hemiptera adalah sebagai berikut:
1. Mempunyai dua pasang sayap, sepasang teba¢pasasg lagi seperti selaput.

2. Tipe mulut menusuk dan mengisap



3. Metamorfosis tidak sempurna.
Contohnya:
1. Walang sangitLieptocorixa acuta
2. Kumbang coklatRodops vermiculada
3. Kutu busuk Eimex lectulariuy
4. Kepinding air lethoverus sp
\M/ i

Walang sangit Kutu busuk
Gambar 2. 4. Contoh hewan Hemiptera (Demardjat@)1L99

5. Ordo Homoptera (bersayap sama)
Ciri-cirt Homopteraadalah sebagai berikut:
1. Tipe mulut mengisap
2. Mempunyai dua pasang sayap
3. Sayap depan dan belakang sama, bentuk transparan
4. Metamorfosis tidak sempurna.
Contoh serangga dalam kelompok ini adalah:
1. Tonggeret@undubia manifera
2. Wereng hijauNephotetix apical)s
3. Wereng coklatNilapervata lugens
4. Kutu kepalaRediculushumanus capi}is

5. Kutu daunAphid sp)
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Kutu manusia Togeret padi Tongeret
Gambar 2.5. Contoh Hewan Homoptébemardijati,1990)

2.1.3..2 Holometabola

Holometabola yaitu serangga yang mengalami metasisrf sempurna.
Tahapan dari daur serangga yang mengalami metasijodempurna adalah telur
— larva — pupa — imago. Larva adalah hewan muda yemtuk dan sifatnya
berbeda dengan dewasa. Pupa adalah kepompong dpadaasaat itu serangga
tidak melakukan kegiatan, pada saat itu pula terjggenyempurnaan dan
pembentukan organ. Imago adalah fase dewasa a@pdéakembangbiakan.

Berdasarkan ciri sayap dan alat mulutnya, kelompt¥ometabolaini
meliputi 6 ordo, yaitu ordo:

1. Neuroptera

N

. Lepidoptera
3. Diptera

4. Coleoptera

ol

. Siphonoptera

»

. Hymenoptera
1. Ordo Neuroptera(Serangga Bersayap Jala)

Ciri serangga ini adalah mulut menggigit, dan menyaildua pasang sayap
yang urat-uratnya berbentuk seperti jala. Contaidud-undur — metamorfosis

sempurna (siklus hidupnya: telur, larva, pupa (kepong), imago)
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2. Ordo Lepidoptera (Bersayap Sisik)
Ciri-ciri ordo Lepidoptera adalah sebagai berikut:
1. Mempunyai 2 pasang sayap yang dilapisi sisik.
2. Metamorfosis sempurna, yaitu memiliki siklus upd telur — larva —
kepompong (pupa) — imago
3. Pupa pada Lepidoptera dapat dibedakan menjadiyditu:
a. Pupa mummi: bagian badan kepompong terlihatakari
b. Pupa kokon, bagian tubuh pupa terlindung kokon.
4. Tipe mulut mengisap dengan alat penghisap beihglalai yang dapat
dijulurkan.
Ordo Lepidoptera dibagi menjadi 2 sub ordo:
a. Sub ordo Rhopalocefieupu-kupu siang)
contoh serangga kelompok ini adalah:

1. Hama daun pisangKlonata thray
2. Kupu-kupu pastuRapiliomemnoh
3. Kupu sirama-ramaAftacus atlay
b. Sub orddHeterocerakupu-kupu malam)

Kelompok ini sering juga disebut ngengat. Hidupifgddda malam hari.
Jika hinggap kedudukan sayap mendatar membentukQuntohnya:
a. Ulat tanahAgrotis ipsilor)
b. Ulat jengkol Plusia signaty

c. Kupu ulat sutraBombyx moj
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Kupu-kupu

Ngengat
Gambar2. 6. Hewan Kelompok Lepidoptera (Demardj@8i0)

3. Ordo Diptera (Serangga Bersayap Dua Buah/sepasgn
Ciri-ciri ordo Diptera adalah sebagai berikut
a. Mempunyai sepasang sayap depan, dan satu psagag belakang berubah
menjadi alat keseimbangan yang disebut halter.
b. Mengalami metamorfosis sempurna.
c. Tipe mulut ada yang menusuk dan mengisap atagilatedan mengisap,
membentuk alat mulut seperti belalai disebut prisbos
Contoh serangga dalam kelompok ini adalah:
1. Lalat Musca domestiga
2. Nyamuk biasaGulex natigans
3. NyamukAnopheles

4. Aedeginang virus demam berdarah)

/

(a) ‘ (b) (c) (d)
Gambar 2.7. Macam-macam Diptera : (a) lalat runflahtalt tze-tze; (c) nyamuk
kecil; (d) nyamuk (Demardjati,1990)
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4. Ordo Coleoptera (Bersayap Perisai)
Ciri-ciri ordo Coleopteradalah sebagai berikut:
a. Mempunyai dua pasang sayap.
b.Sayap depan keras, tebal dan mengandung zat tatfiseiut dengan elitra,
sayap belakang seperti selaput.
c. Mengalami metamorfosis sempurna.
d. Tipe mulut penggigit.
Contoh serangga dalam kelompok ini adalah:
a. Kumbang kelapa{rytec rhynocergsmenyerang pucuk kelapa, pakis, sagu,
kelapa sawit dan lain-lain.
b. Kumbang buas aiDystisticus marginalis

c. Kumbang berasGalandra oryzag

Gambar 8. Hewan kelompok Coleoptera: berbagai maezanbang (Demardjati,
1990).
5. Ordo Siphonoptera(Bangsa Pinjal)
Ciri-ciri ordo Siphonoptera adalah sebagailiod:
a. Serangga ini tidak bersayap, kaki sangat kuat éaguma untuk meloncat.
b. Mempunyai mata tunggal.

c. Tipe mulut penghisap.
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d. Segmentasi tubuh tidak jelas (batasan antara kepalada dan perut tidak
jelas)
e. Metamorfosis sempurna
Contohnya:- Pinjal manusiBubex irritan3
a. Pinjal anjing Ctenocephalus canis
b. Pinjal kucing Ctenocephalus feljs
c. Pinjal tikus ¥enopsylla cheopjs pinjal pada tikus dapat menularkan kuman
pes / sampar.
6. Ordo Hymenoptera(Bersayap Selaput)
Ciri-ciri ordo Hymenoptera:
a. Mempunyai dua pasang sayap, tipis seperti selaput.
b. Tipe mulut menggigit.
c. Makanan umumnya madu.
Contohnya:- Lebah maduAgis melliferd. Kumbang pengisap madu

(Xylocopag biasanya melubangi kayu pada bangunan rumah

2.2 Teori Keanekaragaman

Keanekaragaman hayati merujuk pada keanekaragaraan vdriabilitas
diantara organisme hidup dan kompleks ekologinyaada mereka terdapat.
Dengan demikian termasuk juga di dalamnya keberagadmntara ekosistem,
diantara spesies dan di dalam spesies itu sendiri.

Keragaman menurut Pielou (1975) adalah jumlah spaging ada pada suatu
waktu dalam komunitas tertentu. Southwood (1978nbegi keragaman menjadi

keragamam, keragamarf dan keragaman. Keragamarn adalah keragaman
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spesies dalam suatu komunitas atau habitat. Kemg@nadalah suatu ukuran
kecepatan perubahan spesies dari satu habitat limthiinnya. Keragaman
adalah kekayaan spesies pada suatu habitat datarwis@myah geografi (contoh:
pulau). Smith (1992) menambahkan bahwa keraganatau keragaman antar
komunitas dapat dihitung dengan menggunakan bebaekpik, yaitu kesamaan
komunitas dan indeks keragaman. Price (1997), rzeski@n bahwa Keragaman
organisme di daerah tropis lebih tinggi dari padaaerah sub tropis hal ini
disebabkan daerah tropis memiliki kekayaan jenis Kemerataan jenis yang
lebih tinggi daripada daerah subtropis.
2.2.1. Teori waktu

Asumsi teori waktu adalah semua komunitas beragangah waktu, oleh
karena itu komunitas yang lebih tua mempunyai blRngpesies dari pada
komunitas yang masih muda.
2.2.2. Teori Heterogenitas Ruang

Pada umumnya peningkatan keragaman dapat terjadgade semakin
mendekati daerah tropis. Lingkungan fisik yang Hebeterogen dan kompleks
dapat menghasilkan komunitas binatang dan tanaraag lebih kompleks dan
beragam, dengan demikian semakin mendekati dasypis jumlah habitat akan
semakin meningkat. Tingginya padat populasi damada@nan habitat di daerah
tropis kemungkinan disebabkan oleh kondisi iklimngacenderung stabil.
Stabilitas iklim dapat mendukung peningkatan kemsma tanaman, sehingga

meningkatkan keragaman serangga.
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2.2. 3. Teori Hipotesis Kompetisi

Seleksi alam di daerah sub tropis sebagiaarliékendalikan oleh lingkungan
fisik (faktor abiotik), sedangkan di daerah tromgendalikan oleh seleksi
biologis (saling mangsa-memangsa antar spesies gdag Oleh karena itu, di
daerah tropis hambatan lebih banyak dalam benpekp@kan dan kebutuhan akan
habitat, sehingga lebih banyak spesies yang hidensama (berkoeksistensi)
didalam habitatnya.
2.2.4. Teori Hipotesis Predasi

Menurut price (1997), daerah tropis jumlah preddm parasit lebih banyak
dari pada di daerah sub tropis, sehingga musuhi alEsebut sangat berperan
dalam menurunkan kompetisi interspesifik di antap@pulasi mangsa.
Menurunnya kompeteisi dapat mendorong penambahagsiesp mangsa baru
karena di antara spesies mangsa tersebut terjagksistensi. Selain itu,
penambahan predator baru ke dalam sistem tersemaksn menambah tingkat
keragaman komunitas di daerah tropis.
2.2.5. Teori Stabilitas Iklim

Daerah dengan iklim stabil mendorong terjadinyalwsioorganisme kearah
spesialisasi dan adaptasi daripada di daerah ddhljsnyang mudah berubah
(sub tropis). Hal ini disebabkan karena di dalamdean yang stabil, sumber daya

berada dalam keadaan konstan.
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2.2.6. Teori Hipotesis Produktivitas

Teori ini menyebutkan bahwa semakin besarduyksi, maka akan
menghasilkan keragaman yang lebih besar pula, dekat lain semakin luas
dasar piramida energi, maka semakin banyak speistkedam piramida tersebut.
2.2.7. Teori Area

Tersedia sumber daya primer bagi keragaman spdaieseksistensi suatu
spesies di dalam area yang luas meningkatkan kesammeningkatnya populasi
suatu spesies. Area yang lebih luas dengan keaklaaryang sama mempunyai
keragaman spesies yang tinggi.
2.2.8. Teori Sumber Daya Terbatas

Keragaman yang tinggi di daerah hutan tropis diskdia oleh ketidak
mampuan spesies untuk berkembang dominan di teevaded status nutrisi yang
sangat rendah. Status nutrisi yang rendah ditentokeh suhu dan curah hujan
yang tinggi dengan konsekuensi daur ulang atauywmént nutrisi yang cepat.
Karena terbatasnya nutrisi, spesialisasi nichengkfitkan dan sebagai hasilnya
lebih banyak spesies yang berkoeksistensi.
2.2.9. Teori Binatang Polinator

Di daerah tropis penyerbukan dengan bantuan amdgmk efektif, sehingga
sebagian besar tanaman diserbuk oleh binatang/nyasaerangga, burung dan
kelelawar. Penyerbukan dengan bantuan seranggdartex lebah madu dapat
memungkinkan terjadinya isolasi di antara poputasaman, dengan demikian

dapat meningkatkan laju spesiasi.
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2.3 Indeks Komunitas

Keragaman komunitas serangga diseuatu terdppat dianalisa dengan
melakukan pengamatan menggunakan unit-unit sanksghudian dilakukan
analisa dengan mengidentifikasi dan menghitung.aDtgntang gambaran
keragaman komunitas dapat disajikan dalam bentékgse berikut:

2.3.1 Indeks Keanekaragaman

Keanekaragaman spesies dapat digunakan untuk mangstabilitas
komunitas, yaitu kemampuan suatu komunitas untukjage dirinya tetap stabil
meskipun terjadi gangguan terhadap komponen-konmmyae Keanekaragaman
spesies yang tinggi menunjukkan bahwa suatu kowemmitemiliki kompleksitas
tinggi karena interaksi yang terjadi dalam komuita sangat tinggi (Soegianto,
1994).

Keanekaraaman dibentuk oleh dua kompenen yaituykekejenis dan tingkat
kesamaan. Kemungkinan yang dapat terjadi adalat kélkayaan jenis tinggi
sedangkan tingkat kesamaan rendah, nilai kekayaais jrendah sedangkan
tingkat kesamaan tinggi dan nilai kekayaan jenisasalengan nilai tingkat
kesamaan.

Indeks keanekaragaman dapat dihitung dengamggunakan rumus sebagai

berikut:

(mi) (mi)

H =-Y pilnpiatau H' =% _ 1n?
H ' : indeks keanekaragaman Shannon-Wiener
Pi : proporsi spesies ke | di dalam sampel total

ni :jumlah individu dari seluruh jenis
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N :jumlah total individu dari seluruh jenis
2.3.2 Indeks Kesamaan Dua Lahan
Indeks kesamaan mengindikasikan bahwa sampling yang
diperbandingkan jika mempunyai nilai indeks kesamia@sar berarti mempunyai
komposisi dan dan nilai kuantitatif yang sama, di@ami juga sebaliknya. Indeks
kesamaan akan menjadi maksimum dan homogen, jikaasspesies mempunyai
jumlah individu yang sama pada setiap unit sanipgiffi, 2004).
Indeks kesamaan dua lahan (Cs) dari Sorensen dapand dengan

menggunakan rumus sebagai berikut (Southwood, 1978)

a5

Cs= s

Keterangan :
J : Jumlah individu terkecil yang sama dari ketajan
a : Jumlah individu dalam lahan A
b : Jumlah individu dalam lahan B
2.3.3 Indeks Nilai Penting

Indeks nilai penting adalah parameter kuatiftityang dapat dipakai untuk
menyatakan tingkat dominansi (Tingkat penguasap@egiss-spesies dalam suatu
komunitas. Spesies-spesies yang dominan (yang &sakdalam suatu komunitas
akan memiliki indeks nilai penting yang tinggi, sejga spesies yang paling
dominan tentu saja akan memiliki indeks nilai pemtiyang paling besar
(Soegianto, 1994).

Smith (1992) mendiskripsikan spesies dominan selspgasies yang memiliki

jumlah yang paling banyak, memiliki biomassa palbesar, menempati ruang
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paling luas, memiliki kontribusi paling besar tetbp aliran energy atau siklus
mineral atau mengontrol dan mempengaruhi kompooerukitas lainnya.

Indeks nilai penting (INP) dapat dihitung denganngmunakan rumus
sebagai berikut:
INP = Fr + Kr
Fr : Frekuensi relatif

Kr : Kelimpahan relative
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2.4 Tanaman Jeruk

2.4.1. Morfologi Jeruk
Tumbuhan ini merupakan jenis pohon dengajgti@-8 meter. Tangkai daun
bersayap sangat sempit sampai boleh dikatakan bdadayap, panjang 0,5-1,5
cm. Helaian daun berbentuk bulat telur memanjaligtie atau berbentuk lanset
dengan ujung tumpul, melekuk ke dalam sedikit, nggi bergerigi beringgit
sangat lemah dengan panjang 3,5-8 cm. Bunganya orgmipdiameter 1,5-2,5
cm, berkelamin dua daun mahkotanya putih. Buahrgrbdmtuk bola tertekan
dengan panjang 5-8 cm, tebal kulitnya 0,2-0,3 cm dizging buahnya berwarna
oranye. Rantingnya tidak berduri dan tangkai daansglebar 1-1,5 mm (Van
Steenis, 1975).
2.4..2 Klasifikasi Tanaman Jeruk
Menurut Backer dan Bakhhuizen (1965), Kileesi Citrus reticulata dapat
dijabarkan sebagai berikut:
Divisi : Spermatophyta
Sub divisi : Angiospermae
Kelas : Dicotyledonae
Ordo : Rutales
Keluarga : Rutaceae
Genus : Citrus

Spesies : Citrus sp.
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2.4.3Habitat dan Penyebaran Tanaman Jeruk

Merupakan tanaman asli melayu tetapi sekapmmyebarannya sangat luas
hampir disemua daerah tropis dan subtropics diddr@enperatur optimal antara
25-30 oC namun ada yang masih dapat tumbuh norad& B8 oC. Jeruk keprok
memerlukan temperatur 200C. Semua jenis jeruk tiakyukai tempat yang
terlindung dari sinar matahari. Kelembaban optimurtuk pertumbuhan tanaman
ini sekitar 70-80% (Rahardi, 1999).

2.4.4 Organisme Pengganggu Tanaman Jeruk

Menurut Ditlin (2008), Organisme penggangida tanaman jeruk dibagi
menjadi tiga kelompok, yaitu :
a.Hama, meliputi Diaphorina citri, Aphid (Toxopteréricidus dan T. aurantii),

ulat peliang daun (Phyllocnistis citrella), tung&@anonychus citri, Tetranychus
urticae, Phyllocoptruta oleivera ), Thrips, kutwsilsi (Lepidosaphes beckii,
Unaspis citri), kutu dompolan (Planococcus citpg¢nggerek buah (Prays sp,
Citripestis sagitiferella), lalat buah, Kepik jerukerduri (Rhynchocorus
paseidoon).

b. Penyakit, meliputi CVPD, Tristeza, kanker (Xantheora® campestris), kudis
(Sphaceloma fawcetti), embun tepung (Oidium spyukuakar (Phytophthora
sp), beldok (Botryodiplodia theobrome), embun jala@reysa.

c. Vektor, meliputi D citri (vektor CVPD), aphid (vektor Tristeza)

Permasalahan utama, terkait dengan OPT, faadenan jeruk yang menjadi
perhatian utama adalah serangan penyakit CVPD yalah menyebabkan

hancurnya daerah-daerah sentra produksi. SelaigakgnCVPD, status OPT
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diberbagai wilayah pertanaman jeruk bervariasi. degkinan beberapa OPT
tertentu menjadi masalah utama di wilayah tertéetapi tidak menjadi masalah
di wilayah lain. Dengan demikian penetapan statB3 @rsebut harus dilakukan
secara spesifik lokasi/wilayah dan bisa tidak sam@r wilayah/daerah. Namun
berdasarkan pola perkembangan yang ada pada &kiirini, beberapa OPT

yang perlu diwaspadai di seluruh areal pertanan@anokj adalah serangan
penggerek buah, tungau, kutu dompolan, Thripst lal@ah. Walaupun kadang-
kadang populasinya masih belum terlalu tinggi, taaius dimonitor secara ketat
karena bila serangan mencapai tingkat membahayakan sulit dikendalikan.

Untuk OPT tertentu perlu diwaspadai pada wilaya@hatertentu yang memiliki

karakter spesifik, sebagai contoh Phythophthoralisfahan pasang surut atau
lahan dengan drainase/aerasi buruk, kutu sisikjaaur greysa untuk wilayah

dengan kelembaban tinggi.

2.5 Konsep Pertanian Anorganik

Penerapan pertanian anorganik berbeda depg@rapan pertanian organik.
Pada pertanian anorganik konvensional unsur harg yhbutuhkan tanaman
secara cepat dan langsung diberikan dalam bentutafasehingga segera diserap
oleh tanaman. Unsur hara yang diberikan berupa kp@morganik, pupuk ini
mengandung unsur hara yang diperlukan tanaman dafatah tinggi. Beberapa
keuntungan dari penggunaan pupuk anorganik diantaralapat memberikan
berbagai zat makanan bagi tanaman dalam jumlah gakgp, pupuk anorganik
mudah larut dalam air sehingga unsur hara yanghdikag mudah tersedia bagi

tanaman. Sedangkan kerugiannya adalah apabila pemhmipuk tidak sesuai
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akan berdampak bagi tanaman dan lingkungan. Peraoprdng berlebihan akan
memudahkan tanaman terserang hama (Sutanto, 2002).

Aplikasi pestisida sintetik merupakan ciri ridgpertanian anorganik.
Penggunaan pestisida dapat membantu menekan popatas bila formulasi
yang digunakan dan aplikasinya tepat. Sebaliknkaliggis menimbulkan akibat-
akibat samping yang tidak diinginkan yaitu:

1. Hama sasaran berkembang menjadi tahan terhadagigsest

2.Musuh-musuh alami serangga hama yaitu predatorpdaasitoid juga ikut
mati.

3. Pestisida dapat menimbulkan ledakan hama sekunder

4. Pestisida mencemari lingkungan yaitu: tanah, airwtiara.

2.5 Konsep Petanian Organik.

Menurut Seta, A. K.( 2009), pertanian orgadi@efinisikan sebagai sistem
manajemen produksi holistik yang meningkatkan demgembangkan kesehatan
agro-ekosistem, termasuk keragaman hayati, sikinledd, dan aktivitas biologi
tanah, dengan demikian, pertanian organik sangampehatikan Kkualitas
lingkungan dan keberlanjutan usaha pertanian betan semata-mata bertujuan
mencapai hasil yang sebanyak-banyaknya.

Pada prinsipnya benih/bibit yang digunakan dalamap&an organik harus
sesuai dengan agro-ekosistem yang ada, tahan a&gprhaaima dan penyakit,
berasal dari produk pertanian organik, dan tidaketbdberasal dari produk

rekayasa genetik@enetically modified organisms = GMO).
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Menurut Direktorat Jenderal Perkebunan (200&8han yang digunakan untuk
produksi pertanian organik harus bebas dari bahamksintetis dalam bentuk
apapun (pupuk, pestisida, dll.). Oleh karena ika Jahan yang akan digunakan
untuk produksi pertanian organik berasal dari layemg sebelumnya digunakan
untuk produksi pertanian non-organik, maka laharseteut harus dilakukan
konversi. Masa konversi harus cukup lama hingghetguk kesuburan tanah
untuk menunjang sistem pengengolaan pertanian ikrg&onversi dilakukan
dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Untuk tanaman semusim diperlukan masa konversinmal 2 (dua) tahun
sedangkan untuk tanaman tahunan diperlukan masaeitgdsrminimal 3 (tiga)
tahun. Bergantung pada situasi dan kondisi yang auesa konversi bisa
diperpanjang atau diperpendek namun masa konvergsidgk boleh kurang
dari 12 bulan

2. Lahan yang telah dikonversi atau yang sedangneissi ke produksi organik
tidak boleh dirubah bolak-balik antara organik #anvensional.

3. Jika dalam suatu hamparan, konversi lahan tilEkukan pada saat yang
bersamaan, maka perlu ada pemisahan yang tegasa datian organik dan
non-organik untuk menghindari kontaminasi dari famon-organik ke lahan
organik.

Menurut Wahyudi (2008), tujuan pertanian oigadalah sebagai berikut:

1. Untuk mengurangi kerusakan lingkungan akibatapéan yang intensif.

Pertanian intensif yaitu menggunakan pupuk g@astisida sintetis untuk

memacu produktivitas tanaman setinggi-tingginyangba melampaui daya
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buffering alam. Akibat dari pertanian intensif @t lain: tanah menjadi sangat
keras, hingga sulit diolah, dan kemampuan mengikaberkurang drastis karena
mikroorganisme di dalam tanah (cacing, bakteri,ygrdll) mati. Juga hama
merajalela karena predatornya terbunuh oleh pésatisedangkan hama yang
dituju malah semakin resisten. Belum lagi terhgtyolusi air dan udara yang
ditimbulkan oleh penggunaan bahan2 kimia sintetirsgytidak terkontrol ini.

2. Untuk melindungi dan memperbaiki kesejahterasarp.

Petani adalah orang terdepan yang berhaddgagan segala jenis cemaran
nitrogen dan pestisida, dan mereka terus menerpap@& dalam jumlah besar.
Selain itu, petani juga orang pertama yang paliegaerita jika harga pupuk dan
pestisida buatan pabrik naik; apalagi jika disusigan gagal panen, dan harga
jual hasil pertanian jatuh.

3. Untuk memelihara keragaman hayati dan ketahpaagan.

Pertanian organik tidak bisa dilaksanakaraiseanonokultur, tetapi harus
polikultur, dan harus dilakukan pola tanam bergifolikultur maksudnya, dalam
satu area tidak boleh ditanami hanya dengan satsl @naman saja, tetapi harus
bermacam-macam. Ada tanaman yang fungsinya memghe@ma, ada yang
menggemburkan tanah, ada yang menangkap nitrogencegah erosi, dan
sebagainya. Pola tanam bergilir maksudnya dalatn kikasi tidak boleh
ditanami tanaman yang sama terus menerus agar talakhkehabisan nutrien
tertentu, dan hama tidak berkembang biak menjadtbnkoyang besar akibat
pemutusan siklus hidup koloni hama tersebut. Pamanorganik juga

mengutamakan tanaman lokal yang telah terbukti kepnannya beradaptasi
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dengan kondisi setempat. Dengan cara ini, prodoéegan beragam dan cukup

diharapkan dapat berlangsung secara terus menerus.

2.6 Serangga dalam Kajian Keislaman

Al- Quran sebagai kitab suci yang di turankkepada Nabi ahir zaman
memiliki kompleksibilitas petunjuk yang di tujukakepada umat manusia,
termasuk juga di dalamnya ayat —ayat tentang p&aripserangga. Ada beberapa
nama serangga yang dijadikan sebagai nama sumandal Qur'an, ada juga
beberapa jenis serangga yang dijadikan sebagampamaan dalam ayat Al
Qur'an. Hal ini mennjukkan adanya peranan pentiagi derangga terhadap
kehidupan alam semesta dan seluruh isinya termagakdidalamnya manusia.
2.6.1 Serangga yang Menuntungkan

Menurut Suheriyanto (2008) serangga yang mnelnggkan di abadikan oleh
Allah sebagai nama surat di dalam Al Qur'an, yagumut (an-Naml) dan Lebah
(an-Nahl). Kedua serangga ini memiliki keajaibam deelebihan di banding
dengan jenis serangga lain, sehngga sang Pendgta semesta memberikan
kehormatan kepada keduanya.
1. Semut.

Semut merupakan jenis serangga yang memilike tyerkoloni dalam
mencari mangsa demi kelangsungan hidupnya. Permmb&giga yang jelas dan
pasti telah di terapkan dalam komunitasnya. Pekergemut betina tidakakan
dikerjakan oleh semut jantan dan pekerjaan semiterjae tidak mungkin
dikerjakan oleh semut betina. Semut tidak pernaimipamgkang dan tamak

terhadap pekerjaan yang telah menjadi tanggungjayeatBahjat,2001).
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Hewan ini memiliki keunikan atara lain memiliki leggman indra yang tinggi,
sikapnya yang hati-hati dan mempunyai etos kerjagyénggi. Semut mampu
memikul beben yang jauh lebih berat dari berat baga Jika merasa berat
membawa makanan atau mangsanya dengan mulut, neakekah mendorong
secara besama-sama. Ketundukan dan kepatuhangtadahidup yang telah di
tetapkan oleh Allah serta kerja sama yang baikrargeasama, menjadikan hewan
ini di abadikan oleh Allah menjadi salah satu natalam Al-Quran, surat an-

Naml. Allah berfirman dalam surat an-Nam ayat 18:|
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Artinya: Hingga apabila mereka telah sampai padat&ah semut berkatalah
seekor semut: hai semut-semut masuklah kedalammga@angm, agar kamu
tidak di injak oleh Sulaiman dan balatentaranyadaegkan mereka tidak
menyadari (QS. An-Naml ayat 18).

Menurut Shihab (2003), ayat diatas menerangkangiahgan semut tenang
orang yang akan dating adalah golongan di bawahnpimyang bernama
Sulaiman yang tidak memiliki maksud buruk bila mejak dan menggilas
mereka. Keunikan inilah yang membuat Sayyid Quteipéndapat bahwa kisah
yang di uraikan Al Quran ini adalah kisah yangrlimasa yang tidak dapat
terjankau oleh nalar manusia.

2. Lebah

Penggunaan nama lebah menunjukkan bahwa lebah ikierbdnyak

keajaiban, hikmah, manfaat dan rahasia dalam peacipya. Al Qu’'an dengan

jelas menceritakan tentang rumah lebah, makana léan produk lebah, seperti

yang surat dalam surat an-Nahl ayat 68-69.
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Artinya: Dan Tuhanmu telah mewahyukan lebdtuatlah sarang-sarang di
bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan tempat-temyang dibikin manusia”,
kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-bualian tempuhlah jalan
yang telah di mudahkan (bagimu). Dari perut lebahkeluar minuman (madu)
yang bermaacam-macam warnanya, didalamnya terdapmdiat yang
menyembhkan bagi manusia. Sesungguhnya yang pad&iae itu benar-benar
terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orangyaemikirkan. (QS. An-
Nahl ayat 68-69).

Pada ayat diatas kasd khithah(pesan) menggunakathamir al- mukhathob
(kata ganti orang kedua) . Orang kedua yang dinthkslalah Rosulullah yang
mewakili kepribadian manusia. Ada petunjuk besanwza terdapat hubungan
antara manusai yang dituju dengan pesan Allah sMal-hal yang dijanjikan
Allah kepada lebah berupa tabiat dan pekerjaan gdagukannya melalui ilham
dari Allah swt (al-Henif, 1999).

Shihab (2003) menyebutkan, ayat tersebut redaksitypukan kepada Nabi
Muhammad dengan menyatakan: Dan ketahuilah wahdi Wgung bahwa
Tuhanmu yang membimbing dan selalu berbuat bal&h tmewahyukan, yakni
telah mengilhamkan lebah sehingga menjadi nalwinya.

2.5.2 Serangga yang Merugikan

Serangga yang merugikan yang dijadikan peamgan oleh Allah dalam Al-

Qur’an, yaitu lalat (surat al-Hajj (22): 73) danaiguk (Surat Al bagarah(2): 26).

Kedua serangga ini secara taksonomi menempat cadg gama, yaitu ordo

Diptera.
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1. Lalat
Al- Qur'an surat Al Hajj ayat 73 Allah memideaan perumpamaan kepada
manusia bahwa segala yang di sembah selain Altgk tdapat menciptakan

seekor lalat, walaupun semua sesembahan merekdibers
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Artinya: Hai manusia, telah dibuat perumpamaamaka dengarkanlah
olehmu perumpamaan itu. Sesungguhnya segala yamy lseru selain Allah
sekali-kali tidak dapat menciptakan seekor lalatpuwalaupun mereka bersatu
menciptakannya. Dan jika lalat itu merampas sesudawn mereka, tidaklah
mereka dapat merebutnya kembalidari lalat itu. Ateatah yang disembah dan
amat lemah (pulalah) yang disembah. QS. Al Haj):(Z23.

Ayat diatas bahwa, Allah memperlihatkan keanalalat agar mereka
mengetahui ketidakberdayaan berhala yang mati idak mampu bergerak. la
sungguh lebih hina dan lebih lemah daripada I&agaimana mungkin mereka
bersekutu bagi Zat Yang maha Kuasa (Tirmidzi, 2006
2. Nyamuk

Allah Swt menggunakan nyamuk sebagai perumpamaaonk umenguji

keimanan seseorang, seperti yan tesurat dalamasuiaqoroh: 26 berikut ini:
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Artinya: Sesngguhnya Allah tidak segan membuwatirppamaan berupa

nyamuk atau yang lebih rendah dari itu. Adapun gramang yang beriman,
maka mereka yakin bahwa perumpamaan itu benardaham mereka, tetapi
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mereka yang kafir mengatakan: “Apakah maksud Aladnjadikan itu sebagai
perumpamaan ?” dengan perumpaman itu banyak oramgydisesatkan Allah,
dan dengan perumpamaan itu (Pula) banyak orang yaibgri-Nya petunjuk.
Dan tidak ada yang disesatan oeh Allah kecuali grarang yang fasik. QS. Al
Baqgarah (2): 26.

Shihab (2003) menjelasakan bahwa malu (seada)mukaddimahnya, yaitu
perasaan yang meliputi jiwa akibat kehawatiranldimegatif oleh pihak lain,
dan ada pula akibatya yaitu meninggalkan, membataditau menjahui perbuatan
yang melahirkan perasaan itu. Akibat itulah yangakisud dengan ” malu” bagi
Allah, yaitu Allah tidak malu memberi perumpamaanlau perumpamaan itu
berupaba’'udhah.

3. Rayap

Rayap hidup dengan membuat koloni, dan membuanhgadidalam tanah
.Rayap memakan semua jenis bahan yang mengandlulgsa .Rayap mampu
mencerna selulosa karena bersimbisis dengan benbagezoa pada usus bagan
belakangnya. Perilaku makan yang dimiliki rayap mammenggugurkan

pendapat bahwa jin mengetahui hal yang ghoib, Seépgulis dalam surat Saba’ :

14:
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Artinya: Maka tatkala kami telah menetapkan kee@amabulaiman, tidak ada
yang menunjukkan kepada mereka kematiannya kecaydip yang memakan
tongatnya. Maka tatkala ia telah tersungkur , tatuljin itu, bahwa kalau
sekiranya mereka mengetahu yang gaib tentulah raerdik akan tetap dalam
siksa yang menghinakan ( QS. Saba’:14).
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Shihab (2003), menjelaskan bahwa ketika kemaNabi Sulaiman telah
ditetapkan oleh Allah, maka hanyalah rayap yang atamenunjukkan
kematiannya, yaitu dengan menggerogoti tongkat dijaglikan sandaran oleh
Nabi Sulaiman. Hal ini juga menunjukan bahwa pamatidak mengetahui hal
yang ghaib. Tentu mereka tidak akan terus meneralamd siksa yang
menghinakan sehingga mereka merasakannya bagdikaars yang berat.

4. Belalang dan Kutu.

Belalang merupakan jenis serangga yang hidup serdiapi pada saat
jumlahnya sangat banyak mereka hidup berkelompokddgat pindah dari satu
tempat ketempat yang lain untuk mencari makanatal@® dan kutu tanaman
dapat dibawa angin yang sangat kencang, sehingoat géindah ketemat yang
sangat jauh. Kejadian tetsebut seperti kisah yanadi dalam surat al- A'raf:133

yaitu:
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Artinya: Maka kami kirimkan kepada mereka tauafaelalang, kutu, katak
dan darah sebagai bukti yang jelas, tetapi meretap menyombongkan diri dan
mereka adalah kaum yang berdosa. QS. Al- A'raf:133.

Ayat diatas menjelaskan tanda-tanda permulaandieyja kebinasaan yang
dijanjikan Musa kepada Firaun dan kaumnya daritwae waktu. Kejadian itu
merupakan peringatan bagi siapapun yang medengasiayasebagai pencegah
supaya mereka tidak meniru kaum kafir yang men&astgpara Rasul, sehinga

tidak akan mendapat bencana yang telah menimpauRirdan kaumnya (Al-

Maraghi, 1994).
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Tingginya tingkat keanekaragaman yang ada padarielok serangga, Al-
Quran mengajarkan tentang pelestarian, konservasin pemeliharaan,
keseimbangan lingkungan hidup dan melarang mamumigk berbuat kerusakan

dimuka bumi. Sebagaimana firman Allah surat Al- iash :77

do do
< - P - £ ~_ -
5 Tt T B ol s

c
A

deo p
G| BT 1) N3 g5 5L2al oo NT )TN et s Ty

Artinya : dan carilah pada apa yang telah dianuggkan Allah kepada mu
(kebahagiaan) negeri akherat, dan janganlah kamilupakan kebahagiaanmu
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kdaarang lain) sebagaimana
Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlami berbuat kerusakan
(dimuka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukangiorang yang berbuat
kerusakan.

Ayat diatas mengisyaratkan larangan dalam penggupastisida secara tidak
bijaksana, penggunaan pupuk berlebihan dan persanaatu jenis tanaman
secara terus menerus. Kegiatan diatas dapat mesksmistem pertanian dan
kerusakan di muka bumi, terutama pada tingkat Keaagaman serangga.
Sebagai mahluk yang me gelariliki gelattl albab” , manusia hendaknya selalu
menggunakan akal pikiran dan mengambil faedah daetiap tindakan yang

diakukannya serta selalu mengingat kepada Allaandaebagian waktunya (Al-

Maraghi,1986).



